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Abstract

The changing of the water balance will influence the condition of water availability in a certain
area. T!lfilval’latf‘:;t:f ;e\./l:iillall:'ﬁ;?m ri:rld the abundance of sunlight in West Sul::g;rl: gecnerate
{he variation 0 : ability in t is area. This research i . ’ :
e I e o s et e e
pook keeping method was utilized to calculate the water balance. The result shows that m‘.)st of
area in West Sumatra did not experience the ground water, and water deficit or drought The
soil water usage ‘-Vl" happen as the rainfall was lower than potential evapotranspiration Usage
of ground water in }Vest Sumatra occurred in the District Dharmasraya, Mentawai Isl;mds as
well as Padang Pariaman. Area that has experienced both the ground\:/aler usage and w:,ner
deficit occurred in Sawahlunto.

Keywords: water balance, Thormwaite and Mather Method, Climatic Research Unit
Abstrak

Perubahan neraca air di suatu wilayah akan mempengaruhi kondisi ketersediaan air di wilayah
Bervariasinya pola curah hujan dan melimpahnya penyinaran matahari di Sumatera
ariasi ketersediaan air di daerah ini. Penelitian neraca air ini
1 hujan dan suhu udara dari Climatic Research Unit (CRU). Metode
) dipergunakan untuk menghitung neraca air. Hasil perhitungan
atera Barat pada umumnya tidak terjadi pemakaian air tanah,
Pemakaian air tanah merupakan kondisi pada saat curah hujan
pirasi potensial. Pemakaian air tanah di Sumatera Barat terjadi
Kabupaten Kepulauan Mentawai, serta Kabupaten Padang
galami pemakaian air tanah dan disertai terjadinya defisit air

tersebut.
Barat, menyebabkan v
menggunakan data cural
tatabuku (book keeping
memperlihatkan bahwa di Sum
dan defisit air atau kekeringan.
Jebih kecil daripada evapotrans
di Kabupaten Dharmasraya,
Pariaman. Wilayah yang men
terjadi di Kota Sawahlunto.

Kata kunci : neraca air lahan, Metode Thornwaite dan Mather, Climatic Research Unit

1.PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara kepulauan dengan iklim tropik basah yang secara
biofisika dicirikan oleh hujan yang berlimpah dengan suhu udara relatif tinggi sepanjang
tahun. Provinsi Sumatera Barat menurut tipe iklim koppen diklasifikasikan beriklim hujan
tropik, dimana suhu udara melebihi 22 oC dan mengalami hujan sepanjang tahun.
Melimpahnya curah hujan dan radiasi matahari di provinsi ini belum dapat memastika
bahwa seluruh kabupaten memperoleh curah hujan dan radiasi matahari yang sama.
Perbedaan ini dapat menyebabkan perbedaan sumberdaya air yang berbeda pula.

Berdasarkan wilayah iklimnya, wilayah Sumatera Barat sccara umum terbagi
dalam tiga wilayah iklim, yaitu wilayah pesisir barat dengan jumlah curah hujan rata-rata

ahunan terbesar. Wilayah iklim kedua adalah wilayah lembah pedalaman dengan jumlah
ah dataran rendah timur dengan jumlah

curah hujan rata-rata terkecil. Terakhir yaitu wilayah dataran o !
Curah hujan rata-rata tahunan tidak sebesar curah hujan di wilayah pesisir barat dan tidak
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i wilayah le
sekecil curah hujan rata-rata di wilay

: berlimpah di Provinsi Sumat
n'mtahar}l] yzrs]agt pertanian. Namun untuk menienra Barat
di dagflf; kl?kan kajian hubungan antara lahg, dag kg,
sistem produksi pertanian, mal.ca perlu ) ln yang menyangkut faktor tanamay, Ungy,
iklim, serta proses produks| pena:t;ian yang mantap ini dapat dicaps; dengan
petsyaratan tumbuhpya- s!stem g:sarkan kesesuaian lahan yang erat kaitannya engan
pengelolaan produksi pertanian berdasar erlu dilakukan analisis neraca ajr laha “gay
ketersediaan lengas tanah. Oleh karena itu p M Secyy,
khmatll\.sejumlah ahli telah mengemukakan berbaga;\l deﬁl;lzlirn;:;cl? 5:1;3 yang bery, "
karena disusun berdasarkan tujuan yang berbcda:beda- erac clalui u aStham( 994
merupakan masalah evaporasi yaitu total .hn']angny«':j"altr m leh kprose§ tfﬂnSpirasi,
evaporasi dari permukaan tanah, dan evaporasi air yang diniersep o z : ANOpI tanamg,

Nasir dan Effendy (1999) meln;?erkenalkan tiga model neraca g g
berdasarkan pada tujuan penggunaannya yaitu perlama neraca air umum yang disyg,,
secara klimatologi dan bermanfaat umuk.mengelahm berlangs‘ungnya Periode byg,
(surplus air) dan periode kering (defisit anr): Kedua neraca air l.ahan dimang dalan,
analisisnya memerlukan data dan informasi fisika tanah terutama ml.a] kal}dungan ar pagy
tingkat kapasitas lapang (KL) dan titik layu permanen (TLP). Ke!ngaf disebut neracy air
lahan tanaman yang digunakan untuk tujuan spesifik pada satu Jenis tanaman tergen,
selama periode pertumbuhannya.

Secara umum dapat dinyatakan bahwa neraca air merupakan hubungan antara
aliran air ke dalam dan ke luar dari suatu daerah untuk periode waktu tertenty. Aliran air
yang masuk ke lahan berupa curah hujan, sedangkan aliran air yang Keluar dari syap
lahan berupa runoff (limpasan), air yang dievapotranspirasikan oleh tanaman dan tanah,
serta air yang digunakan dalam perubahan lengas tanah.

Perhitungan neraca air klimatik dapat meningkatkan pengertian terhadap variasi
bulanan dan tahunan dalam faktor neraca air, seperti halnya kemungkinan perbedaan nilai
kritis yang tidak terlihat dari rata-rata neraca air jangka panjang. Perhitungan rata-rata
Jangka panjang halnya menghitung nilai surplus dan defisit dalam setiap bulan. Lain
halnya jika neraca air dihitung tahun demi tahun (klimatologi neraca air) akan lebih terlihat
kondisi kering dan basah suatu daerah (Suharsono, 1996).

Analisis neraca air menurut Jackson (1977) dapat memberikan beberapa informasi
mengenai keadaan air dalam suaty wilayah yang memiliki hubungan dengan iklim, dapat
menentukan kebutuhan air bagi tanaman serta penetapan waktu tanam dan panen yang
tepat. Analisis neraca air juga dapat digunakan untuk memecahakan beberapa masalaf
seperti pemberian air irigasi, perencanaan sumber-sumber air, peramalan hasil produks
klasifikasi iklim suaty lempat, mengetahui gerakan aliran d permukaan tanah, banif
fluktuasi kenaikan muka laut, dan prakiraan terjadinya kebakaran hutan (Chang, 1968).

2. DATA DAN METODE

Curah hujan dan radiasj
membuat wilayah ini dapat menja

Data yang digunakan merupakan data curah huj hu dari Climatic
. jan dan suhu .
Research Unit (CRU) tahun 196] — 1990. Data CRU bisa diunduh secara gratis mc]alaUI:
http://wwx_v.cru.uea.ac.uk. Data yang disediakan merupakan data seluruh dunia 48 |
ukuran grid 10’ x 10’ latitude/longim

. . am
i : de. Dari data yang mencakup seluruh dunia, di
grid data yang termasuk Provins; Sumatera Barat
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Data kadar air tanah pad .. _

yntuk Sumatera Barat pdipzrl;?:}? sl lfapasnas lapang (KL) dan titik layu permanen
(TLP) ; Hardjowigeno (1992) kapas; dari hasil penelitian Suhars 19)9’6 pD' a
Me”uru ang menunjukkan juml Ep asitas lapang merupakan keadaasn? ( h ). ll:li(lﬂ
lcmbab h alr terbanyak y ang dapat ditahan ol:l?atanﬁntirﬁadag

arik gravitasi. Air yang dapat ditahan ol
gy’ man atau m - ¢h tanah tersebut te ' leh
tr-aall(aarrt::::nan tidak m:;%ta?a;?};:l’;igae tanah makin lama senl;lzjiiir:el:]eiriﬁsg.d;’s:gzpss;t:u
r : .
(ti?ik Jayu pgrma]ileﬂ)-_ ol yerap air tersebut sehingga tanaman menjadi layu
Sedangkan titik layu permanen meruy
= . pakan kandungan air tanah dimana akar-akar
naman m;ll;:: ttﬁ:k r]r;a?:%u .]l?gl menyerap air dari tanah, sehingga laname::l ::eanjadi layu.
Tanaman & pdayu bal pada siang ataupun malam hari. Besarnya KL dan TLP di
gumatera Barat masing-masing sebesar 350 mm dan 210 mm . y
_Cillrﬂlz)l:;ilj?gvl;ular:a;z wilayah per kabupaten diperoleh dengan menggunakan
tode InterP Weial u; uk memperoleh peta curah hujan wilayah. Metode interpolasi
orse Distance Weighted (IDW) adalah salah satu metode interpolasi konvesional yang

tungkan jarak sebagai bobot. Jarak yang dimaksud disini adalah jarak (datar) dari
ntara titik

me
Jnv

titik data (sampel) terhadap blok yang akan diestimasi. Jadi semakin dekat jarak a

sampel dan blok yang akan diestimasi maka semakin besar bobotnya, begitu juga

sebaliknya.
Sedangkan evapotranspirasi dihitung dengan menggunakan metode Thornthwaite

dan Mather.

* a
ETPdasar = 16( ]0] IJ .......................................

------------------------------------

ETP = ETPdasar ;* f;

dimana:
12 1El4

I= Z(g)
=1
2= 675.10° 13 = 771.107 12+ 1792.10° | +49239.10°
d
fi=5q
t:suhu
i :bulan ke-i
d : panjang hari
Analisis neraca air lahan setiap wilayah di Sumatera Barat dihitung dengan
menggunakan metode Thornthwaite dan Mather (1957). Metode yang dikenal dengan
metode sistem tata buku (book keeping) ini memiliki berbagai tabel yang digunakan dalam
perhitungannya.
KAT; m EATiqner + (CH =BTEY  covmremeresmressnmseeneneenes 2.3)

§'=(CH - ETP) — dKAT
dimana :
Cl; : curah hujan
0 :evapotranspirasi potensial

E?T : kadar air tanah
AT : perubahan dari simpanan kelengasan

-----------------------------------

tanah
385
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3. HASIL DAN ANALISIS |
Sumatera Barat termasuk tipe Cural

Pada dasarnya tipe C”’ahu:gﬁnhiljan yaitu pada bulan_ Ma{et-Apm dan h"jan
ekuatorial, dimana terdapat dua3pl terlihat ada dua pola C"r?h hujan di provinsj jp; eUlan.
November. Namun dari Gambar - 03). Dimana pola tersebyg v Pet
yang dikatakan oleh Sandy (]

imin (20 )

987) dalar? Sal;,anéma(wai Padang Pariaman, PaSan)( Aty Pol

ekuatorial (yaitu di Kabupaten Agam Kep. ° N By
Sawahlunto, dan Solok

[ (vaitu di Kabupaten Limapuluhkoto, Dhgy,

dan Solok Selatan), dan pola lo y
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Gambar 3.1. Pola curah hujan rata-rata 1961 — 1990 Sumatera Barat.

I.‘ada umumnya semua Kabupaten mengalami surplus yang cukup tinggi, dimana
surplus air selama setahun dapat mencapai lebih dari 2000 mm yaitu di Pesisir Selatan,
sedangkan yang kurang dari 1000 mm per tahun hanya terjadi di Kabupaten Dharmasray?
}fep. Mentawai, Kota Pasaman, Limapuluhkoto, Pasaman Barat, Solok Selatan, dan
I:abupaten Tanah Datar.sedangkan Kabupaten Agam, Padang Pariar’nan Sawahlunto, dan
Kabupaten Solok memiliki surplus berkisar antara 1000 — 2000 mm per tahun.
keiadi D?r.l ha?ll perhitungan umumnya neraca air di Sumatera Barat memiliki tig?

ejadian )a.ltu.l\ondls[ surplus air terjadi apabila curah hujan lebih besar daripad?
cvapotranspirasi potensial (ETP) dan evapotanspirasi aktual (ETA) (Gambar 3.2)- Selaif
Kabupaten Pesisir Selatan, surp 2 { ) (Gam

lus air s : . e . Agarm.
Pasaman Barat, Sawahlunto, Solok, dan ;E::f]a]gi(:-hun terjadi juga di Kabupaten g
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Gambar 3.2. Neraca air lahan klimatik kondisi surplus air Kabupaten Pesisir Selatan.

t Tl
t naﬁdigﬁb?ﬁ;ﬁ ;’Z:g E""’“"“?‘ surplus sepanjang tahun, dapat dilakukan beberapa
s g dapat diterapkan di Kabupaten Pesisir Selatan adalah padi-

ngkan di Kabupaten Limapuluhkoto, Agam, Pasaman Barat, Sawahlunto,
a. Awal

ola
padi-padi, seda
golok, dan Tanah Datar hanya dapat diterapk L s
” sim tanam dimulai pada bulan Desember. pkan pola tanam padi-padi-palawlj
Kabupaten Padang Pariaman, Dharmasraya, Kepulauan Mentawai, dan Solok

mi kondisi pemakaian air tanah (Gambar 3.3). Pemakaian air tanah yaitu

Gelatan mengala
potensial dan

ferjadi apa!)lla_ curah hujan lebih kecil daripada evapotranspirasi
cva'potransplraSl aktual. Pemakaian air tanah terjadi pada bulan kering yaitu bulan Juni,
Juli dan Agustus.
-
Neraca Air Lahan Kah. Padang Pariaman
20
300
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%0
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5
0
mmach —e—01p ——CTA sy =P —ETA
e
—— T T ;—fﬂ——‘_—_—_‘_"'t""_‘_"'""‘i"f",_'r—._.’-dr ___‘__.__—-—————'—’_—-—-—._,_——————_——'_f—:__r——:
]
Neraca Air Lahan Kab. Kep. Mentawai Neraca Air Lahan Kab. Solok Sefatan !
30 350
300

250

gmsa ch —+—ETP —ETA
ik kondisi pemakaian air tanah di Padang Pariaman,
paten Solok Selatan.

Gambar 3.3. Neraca air lahan klimat
dan Kabu

Dharmasraya, Kepulauan Mentawai,

387



ains atmosfer 12010, 16 Jun; 201

i S
inar Nasnonal %

L

, tanam yang dianjurkan ada|

i pada bulan November, g o\ - Pag;
h dapat tumbuh pada an
Isj

P ini, pol

pada kondisi pemakaiaf all; simnzhnam P ol pa

palawijaa-palawija, dimana awal ™ i o inggs e
air tanaman palawija yan cukup ’
keterbatasan air yang t

Surplus air di Sumater B

- curplus air sepanjan

mengalami surp P e

Selatan, Sawahlunto,

Limapuluhkoto, Padang parid
surplus air. Sedangkan Kabupaten Kepul

Surplus air.

kond

4i hampir sepanjang tahun, kabupy
aitu di Kabupaten Agam, Pasaman Bar, n Yayy
Datar dan Kota Padang. Kabupaten Dan, Csigj,

dan Kota Pasaman mengalam; I raYa,

auan Mentawai hanya mengalami 9 byl s Uy
Ndig

arat terja

I

i Barat
surplus Air sumatera | .
PeriodepDesember-Januarl-Februan

|

Legenda (mm) :
<0
1-25

26-50

[ 51-75

[ 76- 100

[ > 100

I Danau

‘ /

Gambar 3.4. Surplus air di Sumatera Barat periode Desember-Januari-Februar i
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surplus :;lar Z?’L%]i(}::{ad'lddl kabupaten Sumatera Barat pada periode Desember
Januar’ Fc?rga”a(cnpSawahluntr:)d 3 ]Gambar 3.4. Dimana surplus terbesar berturut-turut
erjodi 1 B -l;p ada periode ini fertg ok, dan Agam yaitu lebih dari 150 mm. Sedangkan
w |U50lcr};:c' pada p 1terjadi di Pasaman Barat dan Kota Pasaman yaitu kurang
" . 100 mm. ) . = =
darl I SUTPI”% air masih lcr_;a.dl di beberapa kabupaten Sumatera Barat pada periode Juni
Jli Agustus (Gambar 3.5).‘D|man.a surplus air terbesar berturut-turut terjadi di Pesisir
J dan Kota Padang yaitu masih lebih dari 150 mm. Sedangkan Kep. Mentawai tidak

atan, ) 1
Scclngalilmi Surplus air pada periode bulan ini.
m

—

Surplus Air Sumatera Barat
Periode Juni-Juli-Agustus

Legenda (mm) :

<0
BEE] 1- 25
[Fi7) 26-50
B 51-75

w76 100 5

@” > 1i//"/—’/’4
I Canau . .
natera Barat periode Juni-Juli-Agustus

Gambar 3.5. Surplus air di Sur
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4. KESIMPULAN ola curah hujan yang bervariag p,

1 Uny, ..
. an suhu tidak terjy i,
derung sama sehinggd sebar u .
i iterima cen
matahari yang diterima ¢

. . . . . enc
neraca air disetj, k OIQK
bedaan kondisi n¢ P ka,
L can terdapat Pet aten di Sumatera Bary Patg,
N ondis lml ym;g mi?g: l;aa‘zil\a umumnya selu_ru;g:(i:]ti)ugumatera Barat mencapain}zn,galami
Namun walau demik air tertin

, lus . : th g, .
surplus air sepanjang tahun. Surp Sclatan, sedangkan yang kurang darj 1000 .~ Ya

. .t " . mm
itu di Pesisir tawal, Limapuluhg Pe
2(;,00 ?:m pctr l'al;li":liylz(“z:zllpﬂw" Dharmasmyg ]((ip'stlzii::]gkan KabupZten AZLOI;]P;Sama;:
tahun hanya terja ah Datar, o ,

Barat, Solok Selatan, dan Kabupaten Tz'llniki surplus berkisar antara 1000 — 200 adang

C IeaT . isi dope_.m
Pariaman, Sz;\\\r?hlun}O,t:::hS;;gg dapat menyebabkan defisit air, kondis; defisjt ;. P
tahun, Pemakaian air tan:

: ar
> aitu di Kabupaten Dharmag, Inj
A teriadi iode Juni-Juli-Agustus ya .  Key
hanya te{Jaéil pla;::; UPZL‘:] Solok Selatan. Provinsi SumatcraaB(z;;ata ldeg;;ltkdltera k . "é)a
ﬁdi.n ta\\l'ﬂl, an da]a]:n setahun. Pola tanam yang umumnya dap l akukan ¢; ¢
a lv'pZ'aa?::}Z? padi-padi-padi dan beberapa l{abupatenNdengagepo lz\l tanam pq:
g;(l)a\l\r'lij;. Awal musim tanam dihitung mulai bulan November, karena pada
desember mulai terjadi peningkatan curah hujan.

ailiki p
Provinsi Sumatera Barat men
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